BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan sistem informasi yang semakin pesat telah mengubah cara kerja

perusahzan dalam mengelola data, mengambil keputusan, dan menjalankan
operasional[1]. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran sistem informasi
dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan dan meningkatkan efisiensi
proses kerja. Salah satu aspek penting dalsm sperasional perusshaan adalsh
pengelolaan inventaris aset| "mem memiliki inventaris aset
yang menjadi bagian vital dal nunjung kegiatan bisnisnya[3]. Karena menjadi
bagian yang penting, mlh-dlpﬂrlhh! pi'ruial‘nln vang tepat dan akurat agar aset
perusahaan dapat dikelols dengan baik dan tdak menimbulkan kerugian di
kemudian hari{4].
PT AWI GADAI merupakan perusahaan pegadaian swasta terbesar dan tertua
di Daerah [stimewa Yogyakarta (DIY). Berdin sejak tahum 2005[5]. PT AWI
GADALI telah beroperasi selama lebih dari satu dekade dan terus berkembang
llhE_Eﬂ‘!ﬂi ﬁﬁ..I'T AW] GADAI memiliki I8 cabang yang fersebar di seluruh
wilayah Ywm dan didukung oleh 56 Itm}mW&ItLﬁj. Perusahann ini diawasi
aleh Oforitas Jasa Keuangan (OJK) serta tﬂfgim‘- dalam Perhimpunan
Pemusahaan Gadai Indonesia (PPGI). Sebagai perusahaan yang bergerk di bidang
jasa pegadaian]7], PT AWl GADAI menawarkan qu ;m:llu unmk berbagai
jenis wmwtlﬂliijuﬂ,_mpnm Elel;h‘ﬂk,hﬂarm emas, dan alat
rumahm i.thim bagi masynmkat yang membutuhkan dana
tunai dalam jangka pendek tanpa harus menjual barang miliknya.
Berdasarkan hasil wawaneara dan observasi yang telah dilakukan, perusahaan
ini menghadapi beberapa tantangan dalam pengelolaan operasionalnya[8]. Adapun

tantangan yang dihadapi adatah sistem absensi karyawan vang masih menggenakan
Google Form, sehingga pencatatan dan monitoring kehadiran menjadi kurang
efisien. Selain itw, strategi pemasaran yang belum optimal membumt perusahaan
kesulitan dalam menjangkau lebih banvak calon nasabah. Dan salah satu aspek
yang perlu diperbaiki adalah manajemen aset perusahaan yang belum terkelola
dengan baik. Dalam pengelolaan aset di PT AW] GADAL terdapat beberapa



permasalshan, di antaranya adalah pencatatan aset hanya dilakukan untuk aset
mastk. tanpa adanya sistem yang mendukung pencatatan aset keluar. Selain itu,
tidak adamyn pencotatan vang jelas terhadop peminjaman asel kendaraan[9].
sehingga perusahaan kesulitan dalam memantae penggunaan oset kendoraan. Jika
permasalshan mi  tidak sepers diatasi, perusahaan  benisitko  mengalami
ketidakteraturan dalam pengelolaan mventaris dan kehilangan aset] 10].

Oleh karena itu, PT AW GADAI memerlukan suatu sistem informasi yang
mampu mengelola inventaris aset kantor ﬂur.;m lebih terstruktur{l!]. Dengan
memanfaatkan teknologiinformasi mﬂkﬁ framework Laravel dan metode
pengembangan, Waterfiell. M.m #mﬂfmmmh cocok digunakan
untuk proyek dengan kﬂhxhhnmm jelas dan tidak cenderung mengalami
peniﬂmﬂgmﬁhnﬂhhnﬂmﬂﬁmgﬂnbangm[m&ﬂfmﬂﬁm mencakup

«ﬁputq:bum ﬂuﬂar—mhutg; inventaris aset, m’i‘mﬂmhﬂlm peminjaman
alqt. ﬁn Tiwayat pemin_lamun asel[ 13], Dengﬂ mﬂ sistem ini,
dw pencatatan. pelacakan, serta pengawasan asel di seluruh ;.‘,'ﬁ.ug PT
AW Mdmt dilakukan dengan lebil efisien] 14]. Penefitian ni hﬂflnplﬂ.u

merancang dan mengembangkan sistem informasi inventaris a@etwya.ng
ﬂqm ﬂilw{xslkm di PT AWI GADAI guna mendukung aperasional
perusahaan secara lebih optimal]15].
1.2 Perumusan masalah

Hﬂgmmnm unplemmtm mitode Waterfall untuk merncang sistem informasi
inventaris aset kantor pada PT AWI GADAI?

1.3 Tujuan Penelitian
I. Menerapkan metode  Waterfall dalam  proses perancangan  dan

pengembangan sistem informasi inventaris aset kantor pada PT AWI
GADAL
Mengembangkan sistem informasi inventans aset dengan fitur inventaris

b2

aset (aset masuk ) yang mampu mencatat dan mengelola data aset kantor PT
AWI GADAL



3. Membangun fitur inventaris aset keluar yang dapat memantau pergerakan
aset kantor PT AWI GADAL
yang dapat mendokumentasikan serta menelusun aktivitas peminjaman
secara jelas.

1.4 Batasan Masalah
I. Sistem informasi ini dirancang untuk'mengelola data inventaris aset kantor
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